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ABSTRACT 
 

Introduction: Education is the process of learning from unknown to know 

or to understand it. Dental and oral health education aims to help increase 

public awareness by providing knowledge. A dentist is anyone who has the 

skills to make and install removable dentures. The work that a dentist 

should do cannot be compared to that of a dental technician.  

Material and Method: Quasi-experimental research design with a one 

group pretest-posttest design by testing the same questionnaire twice, 

namely before and after education.  

Results and Discussions: Based on the results of the paired sample t-test, 

a p-value of 0.00 was obtained, which is lower than the predetermined 

significance level value of 0.05, so that Ha is accepted, which means that 

there is any influence of virtual education on the level of knowledge in 

teenagers about the dangers of dentist victim.  

Conclusion: There is an influence of virtual education about the dangers 

of dentist victims on the level of knowledge of teenagers at Garudaya 

Bontonompo Vocational School. 
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Pengaruh Edukasi Virtual Terhadap Tingkat Pengetahuan 

Pada Usia Remaja Akan Bahaya Korban Tukang Gigi 

  

ABSTRAK 
 

Pendahuluan: Edukasi adalah proses belajar dari sesuatu yang tidak dipahami menjadi paham. Edukasi kesehatan gigi 

dan mulut bertujuan untuk membantu meningkatkan kesadaran masyarakat dengan memberikan pengetahuan. Tukang 

gigi adalah setiap orang yang memiliki keahlian untuk membuat dan memasang gigi tiruan lepas pasang. Pekerjaan yang 

harusnya dilakukan oleh seorang dokter gigi tidak dapat dibandingkan dengan pekerjaan seorang tukang gigi.  

Bahan dan Metode: Penelitian ini menggunakan rancangan quasi eksperimental dengan desain penelitian one group 

pretest-posttest design dengan mengujikan kuesioner yang sama sebanyak dua kali, yaitu sebelum dan setelah edukasi.  

Hasil dan Pembahasan: Didapatkan hasil uji paired sample t-test diperoleh p-value 0,00 yang mana nilai ini lebih rendah 

dari nilai taraf signifikansi yang telah ditetapkan yaitu 0,05 sehingga Ha diterima yang artinya terdapat pengaruh edukasi 

virtual terhadap tingkat pengetahuan pada usia remaja akan bahaya korban tukang gigi.  

Simpulan: Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh baik melalui edukasi virtual akan bahaya 

korban tukang gigi terhadap tingkat pengetahuan usia remaja SMK Garudaya Bontonompo. 

 

KATA KUNCI: Bahaya korban tukang gigi,  edukasi kesehatan gigi dan mulut, edukasi virtual, 

pengetahuan remaja 

PENDAHULUAN 

dukasi adalah proses belajar dari sesuatu 

yang tidak dipahami menjadi paham. Edukasi 

kesehatan gigi dan mulut bertujuan untuk membantu 

meningkatkan kesadaran masyarakat dengan memberikan 

pengetahuan. Edukasi dapat mempengaruhi perilaku dan 

sikap sehari-hari. Edukasi yang baik akan memberikan 

pengaruh terhadap sikap dan perilaku hidup sehat.1 

Pengetahuan merupakan hasill “tahu” yang terjadi setelah 

orang mempersepsikan suatu objek tertentu. Persepsi 

terjadi melalui panca indra manusia yaitu  penglihatan, 

pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar 

informasi pengetahuan yang diterima melalui mata dan 

telinga.2  

Kelselhatan melrupakan bagilan daril masyarakat 

seljahtelra, yailtu hak seltilap orang untuk hildup selhat mellaluil 

silstelm kelselhatan yang dapat melnjamiln pelrlilndungan 

masyarakat telrhadap belrbagail rilsilko kelselhatan dan 

telrseldilanya pellayanan kelselhatan yang telrjangkau dan 

melrata.3 Kelselhatan gilgil dan mulut adalah bagilan daril 

kelselhatan tubuh yang tildak dapat dilpilsahkan, jilka 

kelselhatan gilgil dan mulut telrganggu maka akan 

belrpelngaruh pada kelselhatan tubuh selhilngga 

melmpelngaruhil sumbelr daya manusila.4  WHO (World 

Health Organization) menggambarkan bahwa kesehatan 

mulut berarti bebas dari kanker tenggorokan, infeksi dan 

luka pada mulut, penyakit gusi, kerusakan gigi, kehilangan 

gigi dan kondisi lain yang menyebabkan gangguan yang 

membatasi menggigit, mengunyah, tersenyum, berbicara 

dan kesejahteraan psikososial. Hal ini menunjukkan 

bahwa menjaga kebersihan gigi dan mulut sangat penting, 

tidak hanya dapat mencegah penyakit gigi dan mulut, 

tetapi dapat juga meningkatkan rasa percaya diri.5  

Melnurut Pelrmelnkels Nomor 39 Tahun 2014 Pasal 1 

ayat (1), tukang gilgil adalah seltilap orang yang melmillilkil 

kelahlilan untuk melmbuat dan melmasang gilgil tilruan lelpas 

pasang. Pelkelrjaan tukang gilgil dil Ilndonelsila sudah ada seljak 

zaman Bellanda. Bahkan tukang gilgil (tandmelelstelr), yang 

pada saat iltu dilkelnal selbagail dukun gilgil sudah 

melnguasail pasar.6 Pelkelrjaan yang harusnya dillakukan 

olelh selorang doktelr gilgil tildak dapat dilbandilngkan delngan 

pelkelrjaan selorang tukang gilgil. Namun, masilh banyak 

yang belranggapan bahwa tukang gilgil melmillilkil 

keltelrampillan yang sama delngan doktelr gilgil, selhilngga 

masyarakat lelbilh banyak melmillilh untuk datang kel tukang 

gilgil delngan kelluhan apa yang melrelka rasakan. Faktor 

matelrilal juga belrpelngaruh, milsalnya lelbilh murah, bilsa 

dilcilcill dan dapat melngelrjakan tambal gilgil tildak 

melmbutuhkan waktu yang lama. Artilnya, pasileln yang 

bilasanya datang kel doktelr gilgil melngalamil belbelrapa 

tahapan saat mellakukan proseldur, namun belrbelda delngan 

E 
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saat dillakukan olelh tukang gilgil, karelna proselsnya lelbilh 

celpat yang bilsa dilselsuailkan delngan kelilngilnan pasileln.7 

Belrdasarkan Rilskelsdas 2018, selmakiln tilnggil 

tilngkat pelndildilkan maka selmakiln relndah proporsil 

gangguan gilgil dan mulut. Pada jelnjang pelndildilkan 

SMA/SMK proporsil masalah gilgil dan mulut selbelsar 

55,9% dan yang melndapatkan pelrawatan gilgil selbelsar 

12,5%. Padahal pada kellompok umur 15-24 tahun yang 

melngalamil masalah gilgil dan mulut selbelsar 51,9%, dan 

yang melndapatkan pelrawatan gilgil 8,7%. Silswa Selkolah 

Melnelngah Atas (SMA) bilasanya belrusila antara 15-19 

tahun dan belrapa yang dalam pelrkelmbangan relmaja. Masa 

relmaja melrupakan suatu masa transilsil pelrkelmbangan 

antara anak-anak hilngga delwasa, yang mellilputil pelrubahan 

belsar pada kondilsil filsilk, kogniltilf, dan sosilal psilkologils.5  

Sosilal meldila didefinisikan selbagail kellompok 

aplilkasil belrbasils ilntelrnelt yang melmbangun dil atas dasar 

ildelologil dan telknologil Welb 2.0 dan selbagail dasar ildelologil 

yang melmungkilnkan pelncilptaan dan pelrtukaran uselr-

gelnelrateld contelnt. Sosilal meldila juga melrupakan selbuah 

meldila onlilnel yang dilgunakan untuk melmbantu selselorang 

dalam melndapatkan dan melnyampailkan ilnformasil.8  

Meldila melnjadil sumbelr pelngeltahuan yang tak telrhilndarkan 

bagil masyarakat Ilndonelsila.9  Selbellum telknologil ilntelrnelt 

belrkelmbang, pelngeltahuan melngelnail kelselhatan dilpelrolelh 

mellaluil meltodel pelnyuluhan yang melmanfaatkan meldila 

konvelnsilonal yang silfatnya seldelrhana selpelrtil postelr, 

lelaflelt, ataupun booklelt. Namun selilrilng delngan 

pelrkelmbangan telknologil ilnformasil, pelmbelrilan eldukasil 

tildak hanya mellaluil pelnyuluhan mellailnkan belrkelmbang 

melnjadil lelbilh belrvarilsil delngan melmanfaatkan telknologil 

ilntelrnelt.10 Hasill survelil yang dillakukan olelh Fox dan Jonels, 

melnunjukkan bahwa 39% masyarakat melmanfaatkan 

meldila sosilal untuk melncaril ilnformasil melngelnail kelselhatan 

selcara onlilnel, dan selbagilan kelcill lailnnya melnilnggalkan 

komelntar telrkailt kelselhatannya, melngumpulkan ilnformasil 

melngelnail kelselhatan, dan belrpartilsilpasil dalam organilsasil 

kelselhatan.11 WhatsApp adalah aplilkasil pelrpelsanan ilnstan 

belrbasils smartphonel dan welb yang melmungkilnkan 

pelngguna untuk belrtukar ilnformasil dalam belntuk telks, 

foto, vildelo, dan audilo mellaluil konelksil jarilngan ilntelrnelt 

delngan melnggunakan kuota ilntelrnelt, selhilngga dapat 

melngaksels ilnformasil tanpa dilkelnakan bilaya pulsa 

ponsell.12 Pelmakailan aplilkasil WhatsApp dapat dilgunakan 

delngan melmbuat group yang dilselbut delngan WhatsApp 

group (WAG). Mellaluil WAG, selselorang dapat 

melngilrilmkan pelsan dalam belntuk belrbagail ilnformasil, 

matelril eldukasil belrupa vildelo, foto, googlel form, word fillel, 

powelr poilnt (PPT), dan lailn-lailn. Kelmudilan seltellah 

melmbagilkan vildelo, foto, PPT dan selbagailnya pelngajar 

dapat melmilnta silswa untuk melngamatil, belrdilskusil, tanya 

jawab, selrta melngelrjakan tugas yang dilbelrilkan mellaluil 

group WhatsApp.13 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, melnunjukkan 

bahwa masyarakat pada umumnya lelbilh banyak 

melngunjungil praktilk gilgil illelgal untuk pelrawatan 

dilbandilngkan mellakukan pelrawatan kel doktelr gilgil, hal ilnil 

dilkarelnakan kurangnya pelngeltahuan masyarakat telntang 

eldukasil kelselhatan gilgil dan mulut.14 Olelh karelna iltu, 

belrdasarkan latar bellakang dilatas pelnelliltil telrtarilk untuk 

mellakukan pelnelliltilan melngelnail pelngaruh eldukasil vilrtual 

telrhadap tilngkat pelngeltahuan pada usila relmaja akan 

bahaya korban tukang gilgil, hal ilnil dilkarelnakan untuk 

melnilngkatkan pelngeltahuan relmaja akan dampak daril 

bahayanya tukang gilgil delngan melnggunakan meldila 

WhatsApp karelna sellailn selbagail meldila komunilkasil 

WhatsApp juga dapat dilgunakan selbagail meldila 

pelmbellajaran untuk melmpelrolelh pelngeltahuan. Penelitian 

ini bertujuan untuk  mengetahui pengaruh edukasi virtual 

terhadap tingkat pengetahuan pada usia remaja akan 

bahaya korban tukang gigi. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan pada SMK Garudaya 

Bontonompo pada bulan Oktober-November 2023. Jenis 

penelitian ini adalah quasi eksperimental dengan desain 

penelitian one group pretest-posttest design. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi kelas 10 dan kelas 

11 SMK Garudaya Bontonompo. Sampel penelitian ini 

adalah sebagian dari populasi siswa-siswi kelas 10 dan 

kelas 11 SMK Garudaya Bontonompo.  

Telknilk yang dilgunakan untuk pelnelntuan sampell ini 

melnggunakan non-probabillilty samplilng telpatnya 

melnggunakan purposilvel samplilng yaitu, pelngambillan 

sampell dillakukan selsuail delngan pelrsyaratan sampell yang 
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dilbutuhkan. Ukuran sampel dihitung dihitung 

menggunakan rumus slovin dengan jumlah sampel 89 

responden. Ilnstrumeln pelnelliltilan yang dilgunakan yailtu 

kuelsilonelr yang diisi secara onlilnel mellaluil form onlilnel 

yang dibagikan oleh peneliti. Kuesioner dibagikan kepada 

responden yang sebelumnya telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya dengan menggunakan Alfa Cronbach. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas 

menunjukkan Cronbach’s nilai alpha sebesar 0,824 dengan 

demikian kuesioner dapat dikatakan valid dan dapat 

diandalkan. Kuelsilonelr yang dilbelrilkan belrilsil daftar 

pelrtanyaan melngelnail  eldukasil kelselhatan gilgil dan mulut 

selrta bahaya korban tukang gilgil yang dilsusun selcara 

telrstruktur selhilngga relspondeln delngan mudah melnangkap 

maksud daril pelrtanyaan yang telrcantum dalam kuelsilonelr 

telrselbut. 

Kriteria inklusi penelitian ini adalah silswa SMK 

Garudaya Bontonompo usila 15-18 tahun yang melmillilkil 

handphonel prilbadil selrta kuota ilntelrnelt. Pengecualian 

kriteria dari penelitian ini adalah silswa SMK Garudaya 

Bontonompo yang tildak belrseldila melnjadil relspondeln, 

silswa SMK Garudaya Bontonompo yang tildak melngilsil 

kuelsilonelr sampail masa akhilr pelnelliltilan, dan silswa SMK 

Garudaya Bontonompo yang kelluar group WhatsApp 

selbellum pelnelliltilan sellelsail. Analisis data menggunakan uji 

paired sample t-test. Penelitian ini mendapat persetujuan 

dari Komite Etik Penelitian (KEP) Universitas Muslim 

Indonesia Nomor 522/A. 1KEP-UMI/X/2023. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian telah dilakukan yang belrjudul pelngaruh 

eldukasil vilrtual telrhadap tilngkat pelngeltahuan pada usila 

relmaja akan bahaya korban tukang gilgil. Pelnelliltilan ilnil 

mellilbatkan silswa-silswil SMK Garudaya Bontonompo 

selbanyak 89 relspondeln. Hasil penelitiannya adalah 

tercantum pada tabel berikut: 

Tabel 1. Distribusi dan frekuensi tingkat pengetahuan 

siswa usia remaja sebelum dilakukan edukasi virtual 

Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Baik 2 2,2% 

Cukup 23 25,8% 

Kurang 64 71,9% 

Total 89 100% 

Tabel 1 melnunjukkan dilstrilbusil dan frelkuelnsil 

relspondeln belrdasarkan  tilngkat pelngeltahuan silswa usila 

relmaja selbellum dillakukannya eldukasil vilrtual. Katelgoril 

dildasarkan pada tilga jelnils tilngkatan pelngeltahuan yailtu 

bailk, cukup, dan kurang. Belrdasarkan hasill pelnelliltilan yang 

dildapatkan tilngkat pelngeltahuan silswa usila relmaja 

selbellum dillakukannya eldukasil vilrtual yailtu silswa delngan 

tilngkat pelngeltahuan kurang selbanyak 64 orang (71,9%), 

silswa delngan tilngkat pelngeltahuan cukup selbanyak 23 

orang (25,8%), selrta silswa delngan tilngkat pelngeltahuan 

bailk selbanyak 2 orang (2,2%). 

 

Tabel 2. Distribusi dan frekuensi tingkat pengetahuan 

siswa usia remaja setelah dilakukan edukasi virtual 

Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Baik 78 87,6% 

Cukup 10 11,2% 

Kurang 1 1,1% 

Total 89 100% 

 

Tabell 2  melnunjukkan dilstrilbusil dan frelkuelnsil 

relspondeln belrdasarkan tilngkat pelngeltahuan silswa usila 

relmaja seltellah dillakukannya eldukasil vilrtual. Katelgoril 

dildasarkan pada tilga jelnils tilngkatan pelngeltahuan yailtu 

bailk, cukup, dan kurang. Belrdasarkan hasill pelnelliltilan yang 

dildapatkan tilngkat pelngeltahuan silswa usila relmaja seltellah 

dillakukannya eldukasil vilrtual yailtu silswa delngan tilngkat 

pelngeltahuan bailk selbanyak 78 orang (87,6%), silswa 

delngan tilngkat pelngeltahuan cukup selbanyak 10 orang 

(11,2%), selrta silswa delngan tilngkat pelngeltahuan kurang 

selbanyak 1 orang (1,1%). 

 

Tabel 3. Pengaruh edukasi virtual terhadap tingkat 

pengetahuan pada usia remaja akan bahaya korban  

tukang gigi 

 
Mean 

difference 

Std. 

deviation 

(SD) 

p-value 

Pretest – 

Posttest 
8,22 3.37 0,00 

 

Tabell 3 dillakukan analilsils bilvarilat melnggunakan 

ujil pailreld samplel t-telst dilpelrolelh nillail p-valuel 0,00 yang 

mana nillail ilnil lelbilh relndah daril nillail taraf silgnilfilkansil yang 

tellah dilteltapkan yailtu 0,05 selhilngga H0 diltolak, Ha 

diltelrilma yang artilnya telrdapat pelngaruh eldukasil vilrtual 
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telrhadap tilngkat pelngeltahuan pada usila relmaja akan 

bahaya korban tukang gilgi..   .. 

Berdasarkan hasil analisis uji pailreld samplel t-telst 

diperoleh bahwa terdapat pelngaruh eldukasil vilrtual 

telrhadap tilngkat pelngeltahuan pada usila relmaja akan 

bahaya korban tukang gilgi..   .. Namun, masilh telrdapat 

relspondeln yang tildak melngalamil pelnilngkatan seltellah 

dilbelril eldukasil mellaluil sosilal meldila (WhatsApp group). 

Hal ilnil dapat telrjadil karelna keltelrtarilkan relspondeln untuk 

melmpelrhatilkan matelril eldukasil yang dilbelrilkan selcara 

vilrtual olelh pelnelliltil masilh kurang dan juga dilselbabkan 

kurangnya kontrol atau elvaluasil belrkala daril pelnelliltil yang 

diltujukan langsung kelpada relspondeln-relspondeln yang 

bellum maksilmal dalam melnanggapil seltilap matelril eldukasil 

yang tellah dilbelrilkan.  Sellailn iltu, hal telrselbut juga dapat 

dilselbabkan karelna adanya pelrbeldaan kelmampuan panca 

ilndelra relspondeln untuk melnyelrap ilnformasil yang 

dilbelrilkan selcara vilrtual mellaluil meldila sosilal.15  

Pelnelliltilan ilnil melnunjukkan bahwa tilngkat 

pelngeltahuan relspondeln yang dilukur mellaluil kuelsilonelr 

melnunjukkan hasill posttelst lelbilh bailk darilpada hasill 

preltelst. Hal ilnil dilkarelnakan adanya suatu pelrlakuan yang 

dilbelrilkan selbellum dillakukannya posttelst kelpada 

relspondeln yaknil pelmbelrilan eldukasil bahaya korban tukang 

gilgil selcara vilrtual mellaluil sosilal meldila (WhatsApp group) 

selhilngga relspondeln yaknil silswa usila relmaja melngalamil 

suatu pelmbellajaran. 

Eldukasil melngelnail bahaya korban tukang gilgil pada 

masyarakat masilh telrgolong kurang. Belbelrapa hal yang 

melnyelbabkan masyarakat mellakukan pelrawatan 

kelselhatan gilgil dan mulutnya kel tukang gilgil karelna, 

kurangnya pellayanan eldukasil kelselhatan gilgil di 

lmasyarakat yang dillakukan olelh doktelr gilgil, selrta salah 

satu pelnyelbab masyarakat domilnan kel tukang gilgil 

dilkarelnakan asumsil masyarakat melngelnail pelrawatan dil 

doktelr gilgil melmbutuhkan bilaya yang mahal dan juga 

masyarakat melnganggap bahwa kompeltelnsil doktelr gilfitgil 

dan tukang gilgil iltu sama, selhilngga masyarakat lelbilh 

melmillilh kel tukang gilgil. Olelh karelna iltu, melnurut pelnelliltil 

sangat pelntilng dillakukan eldukasil bahaya korban tukang 

gilgil seljak usila relmaja telrutama melnggunakan sosilal meldila 

belrupa WhatsApp. Pelnggunaan meldila sosilal melnjadil salah 

satu meldila eldukasil yang pelnelliltil nillail dapat melmbelrilkan 

ilnformasil yang akurat, jellas dan rilngkas. Sosilal meldila 

melmungkilnkan seltilap ilnformasil dan pelngeltahuan dapat 

diljangkau olelh silapa saja dan dilmana saja.16 Pelmanfaatan 

WhatsApp sangat elfelktilf delngan dukungan filtur-filturnya 

yang melnarilk selhilngga sangat potelnsilal untuk 

dilmanfaatkan selbagail meldila eldukasil.17   

Selmakiln maraknya pelnggunaan eldukasil vilrtual 

selbagail altelrnatilf eldukasil telntunya melmbelril banyak 

manfaat bagil masyarakat. Kelhadilran eldukasil vilrtual 

melmbelril kelmudahan pada masyarakat untuk melmpelrolelh 

suatu ilnformasil yang dapat melmbantu melmpelrcelpat 

selselorang untuk melmpelrolelh pelngeltahuan yang baru. 

Ilnformasil yang dilsajilkan selcara onlilnel mellaluil meldila 

sosilal juga mudah untuk dilpelrbaruil dan dilmodilfilkasil, 

selhilngga masyarakat akan sellalu melmpelrolelh ilnformasil 

yang telrkilni.18 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

menunjukkan bahwa telrdapat pelrbeldaan yang silgnilfilkan 

telrkailt tilngkat pelngeltahuan relspondeln selbellum dan seltellah 

dilbelrilkan pelnyuluhan. Selbagilan belsar relspondeln melmillilkil 

pelnilngkatan pelngeltahuan pada saat posttelst dilbandilngkan 

nillail yang dildapatkan saat preltelst. Penggunaan behel 

sebagai piranti ortodontik cekat dapat menimbulkan 

dampak buruk apabila tidak dilakukan dengan prosedur 

dan operator (dokter gigi) yang semestinya. Pengabdian 

masyarakat melalui edukasi penggunaan behel fashion ini 

merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan 

pengetahuan masyarakat agar lebih waspada terkait segala 

perawatan yang dilakukan.19 Penelitian ini juga diperkuat 

dengan penelitian yang dilakukan dengan melnunjukkan 

hasil bahwa hilpotelsils altelrnatilf (Ha) diltelrilma, artilnya ada 

hubungan yang belrmakna antara tilngkat pelngeltahuan 

relspondeln delngan pelmillilhan opelrator sellailn doktelr gilgil. 

Faktor yang melmpelngaruhil pelngeltahuan relspondeln 

adalah pelndildilkan, ilnformasil/ meldila massa, sosilal budaya 

dan elkonomil, lilngkungan, pelngalaman dan usila.20 

Hasil penelitian selanjutnya melnunjukkan bahwa 

telrdapat pelngaruh pelmbelrilan eldukasil mellaluil meldila sosilal 

telrhadap pelnilngkatan pelngeltahuan silswa dil SMA Nelgelril 

1 Selil Lelpan Kabupateln Langkat Tahun 2019. Pengetahuan 

setelah dilakukannya intervensi menggunakan media 

sosial terlihat lebih tinggi dibandingkan pengetahuan 

sebelum intervensi, Pengetahuan yang dimaksud dalam 
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hal ini adalah pengetahuan setelah intervensi 

menggunakan media sosial.21  

Pelnelliltilan lailn yang mellilbatkan 60 usila lanjut 

anggota prolanils Puskelsmas Bilra dan Puskelsmas Kapasa 

Kota Makassar melnunjukkan bahwa telrdapat pelngaruh 

pelmbelrilan eldukasil dilscussilon group mellaluil WhatsApp 

telrhadap pelngeltahuan telntang kelselhatan gilgil dan mulut 

pada usia lanjut. Pengetahuan seseorang tidak hanya 

diperoleh melalui pendidikan formal, namun juga melalui 

pendidikan informal. Tetapi semakin tinggi pendidikan 

seseorang maka semakin mudah mereka mendapatkan 

informasi dan semakin banyak pengetahuan yang 

dimilikinya. Sebaliknya, jika seseorang mempunyai 

tingkat pendidikan yang rendah maka hal ini menghambat 

perkembangan perilakunya terhadap penerimaan, 

informasi dan nilai-nilai baru yang diperkenalkan.22  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan penelitian yang telah 

dilakukan pada usia remaja ditemukan bahwa terdapat 

pengaruh edukasi virtual akan bahaya korban tukang gigi 

terhadap tingkat pengetahuan usia remaja SMK Garudaya 

Bontonompo. Pengaruh baik yang didapatkan pada siswa 

yaitu siswa dapat memahami akan bahayanya melakukan 

perawatan ke tukang gigi. 
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